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Abstrak  INFO. 

Sistelm distribusi telnaga listrik adalah bagian dari siste lm te lnaga listrik yang 
Pengembangan pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) merupakan langkah 
penting dalam transisi energi Indonesia menuju sumber energi yang lebih 
berkelanjutan. Perusahaan-perusahaan pembangkit listrik (EPC) memiliki 
peran krusial dalam merancang dan menawarkan solusi PLTS yang efisien. 
Dalam penawaran proyek PLTS, perangkat lunak HelioScope digunakan 
sebagai alat bantu untuk menghitung potensi energi surya. Namun, 
kredibilitas HelioScope dalam pengembangan PLTS di Indonesia perlu 
diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk memvalidasi dan memverifikasi hasil 
HelioScope, sehingga EPC dapat menggunakan perangkat lunak tersebut 
dengan percaya diri. Penelitian ini juga membandingkan kinerja PLTS 
dengan hasil simulasi HelioScope untuk mengevaluasi keandalannya. 
Penelitian dilakukan pada PLTS 40 Kwp di Asrama Putri Universitas 
Airlangga. Proses perencanaan melibatkan pengumpulan data dan survei 
lapangan sebagai dasar perhitungan dan simulasi menggunakan HelioScope. 
Hasil perbandingan menunjukkan akurasi tinggi hingga 90%, menunjukkan 
keandalan HelioScope dalam merencanakan PLTS. Penelitian ini 
memberikan kontribusi dalam memahami kredibilitas HelioScope dalam 
pengembangan PLTS di Indonesia. Hasilnya menjadi acuan bagi EPC dalam 
menggunakan HelioScope sebagai alat bantu yang dapat diandalkan. 
Perbandingan kinerja PLTS dengan simulasi HelioScope juga penting untuk 
mengevaluasi efektivitas dan akurasi perangkat lunak tersebut 

Info. Artikel: 
No. 455 
Received. August, 3, 2023 
Revised. August, 15, 2023 
Accepted. August, 18, 2023 
Page. 724 – 737 
 
Kata kunci: 

✔ PLTS 

✔ EPC 

✔ HelioScope 

✔ Perfomance Ratio  

Abstract  

The development of solar power plants (PLTS) is an essential step in Indonesia's energy transition towards more 
sustainable energy sources. Power generation companies, widely known as Engineering Procurement and 
Construction companies (EPC), are crucial in designing and offering efficient solar power solutions. In the Solar 
Power Plant project offering, the HelioScope software is used to calculate solar energy potential. However, 
HelioScope's credibility in developing PLTS in Indonesia needs to be examined. This study aims to validate and 
verify the results of HelioScope so that EPC can use the software confidently. This research also compares the 
performance of PLTS with HelioScope simulation results to evaluate its reliability. The study was conducted on a 
40 Kwp PLTS at the Airlangga University Girls Dormitory. The planning process involves data collection and field 
surveys as a basis for calculations and simulations using HelioScope. The comparison results show a high 
accuracy of up to 90%, demonstrating the reliability of HelioScope in planning PLTS. This research contributes to 
understanding HelioScope's credibility in developing PLTS in Indonesia. The results become a reference for EPC in 
using HelioScope as a reliable tool. Comparison of PV mini-grid performance with HelioScope simulation is also 
essential to evaluate the effectiveness and accuracy of the software. 
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PENDAHULUAN 
Pe irtumbuhan e ikonomi, infrastruktur, dan jumlah pe induduk yang te irus me iningkat 

meiningkatkan ke ibutuhan eine irgi ne igara-ne igara beirkeimbang te irutama Indone isia. Pe irmintaan eine irgi 
Indone isia meiningkat se ibe isar 65% dari tahun 2000 hingga 2014. Bahkan dipeirkirakan akan 
meiningkat se ibe isar 80% pada tahun 2030. Meinurut data se ibeilumnya, Indone isia.meimbutuhkan 234,5 
TWh e ine irgi pada tahun 2020. Ini meinunjukkan bahwa usia meiningkatkan pe irmintaan eine irgi. 
Ke ibutuhan eine irgi yang me iningkat dise ibabkan ole ih se ijumlah faktor. Diantaranya, pe irtumbuhan 
populasi yang se imakin peisat, pe irtumbuhan seiktor pe imbangunan infrastruktur, teiknologi, dan 
e ikonomi, se irta pe irke imbangan se iktor industri yang se imakin me iningkat. Tidak ada pasokan e ine irgi 
yang cukup untuk me imeinuhi pe irmintaan yang me iningkat untukeine irgi, te irutama untuk e ine irgi listrik 
di eira modeirn[1].Di Indone isia se icara ge iografis meimiliki pancaran sinar matahari yang te irmasuk 
banyak se itiap tahunnya. Kare ina hal te irse ibut pe inggunaan e ine irgi alteirnatif sangatlah pe inting jika 
digunakan. Deingan rata-rata radiasi harian di Indone isia se ibe isar 4.61 kWh/m2/hari. Salah satu faktor 
pe inting dalam pe irtimbangan pe inggunaan PLTS atap adalah pote insi radiasi matahari dan teimpeirature i 
pada suatu dae irah. Data meinunjukkan bahwa te impeiratur udara di Surabaya be irada pada kisaran 
24.0° C – 36.0° C. Be isarnya pote insi radiasi matahari yang dapat dikonve irsi ole ih se il surya dinyatakan 
de ingan be isaran radiasi matahari global (Global horizontal irradiation). Radiasi global teirse ibut teirdiri 
dari komponein radiasi langsung(direict), radiasi pantulan dan radiasi hamburan (diffusei)[2] . 

Eine irgi surya meirupakan e ine irgi yang pote insial dike imbangkan di Indone isia meingingat 
Indone isia te irleitak di daeirah khatulistiwa. Eine irgi surya yang mampu dibangkitkan di seiluruh daratan 
Indone isia adalah 4,8 kWh/m2/hari atau se itara deingan 112.000 GWp [3]. Karakteirsitik peinyinaran 
matahari beirbeida untuk se itiap lokasi dipe irmukaan bumi. Karakteiristik te irseibut me incakup pote insi 
sinar matahari, pola cuaca, tipei radiasi yang dominan, te impe iratur lingkungan dan lailain se ibagainya. 
Seimeintara eine irgi keiluaran dari sisteim PLTS dipeingaruhi oleih karakteiristik peinyinaran matahari. 
Artinya, sisteim PLTS yang sama jika dipasang di dua lokasi yang be irbe ida be ilum teintu me inghasilkan 
jumlah eine irgi yang sama. Oleih kareina itu, impleimeintasi PLTS disuatu te impat se imeistinya dimulai dari 
pe ireincanaa yang me iliputi analisa poteinsi pe inyinaran surya di lokasi te irkait [4]. 

Deingan adanya pote insi yang tinggi te irse ibut, sudah se ilayaknya pe inge imbangan e ine irgi surya 
se ibagai EiBT meilalui peinggunaan Pe imbangkit Listrik Teinaga Surya (PLTS) di Indone isia leibih 
diprioritaskan dibandingkan je inis EiBT lainnya. Se ilain itu peirkeimbangan te iknologi PLTS juga te irus 
meingalami pe iningkatan, se iiring de ingan tingkat e ifisie insi modul PV yang se imakin baik dan biaya 
inve istasi awal dari pe imbangunan PLTS yang se imakin murah seiharusnya le ibih mudah dalam 
meireialisasikan peimanfaatan e ine irgi surya di Indone isia [5]. 

Dalam meindukung transisi e ine irgi Indone isia meinuju sumbe ir e ine irgi yang le ibih be irkeilanjutan 
dan ramah lingkungan, pe inge imbangan pe imbangkit listrik be irbasis e ine irgi teirbarukan, seipe irti 
Pe imbangkit Listrik Te inaga Surya (PLTS), meinjadi sangat pe inting. Pe irusahaan-peirusahaan 
pe imbangkit listrik atau EiPC (E ingineieiring, Procureimeint, & Construction) meimiliki pe iran krusial dalam 
meiwujudkan pe imbangunan infrastruktur e ine irgi teirbarukan di Indone isia. Pe irkeimbangan pe irusahaan 
pe inge imbang PLTS di Indone isia meingalami peirtumbuhan yang signifikan dalam be ibe irapa tahun 
te irakhir. Peirusahaan- pe irusahaan ini harus meinghadapi tantangan dalam meirancang dan 
meinawarkan solusi PLTS yang e ifisie in dan meinguntungkan bagi pe ilanggan me ireika. Dalam proseis 
pe inawaran proyeik PLTS, peirusahaan- peirusahaan ini meingandalkan beirbagai alat dan peirangkat 
lunak seibagai pe irtimbangan awal untuk meinghitung pote insi eine irgi surya yang dapat dihasilkan 
[6].Salah satu peirangkat lunak yang banyak digunakan ole ih pe ilaku bisnis PLTS di Indone isia adalah 
HeilioScopei. HeilioScope i program yang be irsifat ope in software i baru yang be irbasis we ibsite i. HeilioScopei 
meirupakan produk dari Folsom Lab USA yang digunakan untuk meinde isain siste im fotovoltaik se ipeirti 
be ibe irapa fitur PVSyst se irta meinambahkan fungsionalitas de isain AutoCAD, yang me imungkinkan 
pe irancang untuk meilakukan deisain le ingkap pada satu pake i [7]t[7]. 

Namun, deingan pe irkeimbangan te iknologi yang pe isat, dirasa pe inting untuk meilakukan 
pe ine ilitian teintang kre idibilitas dari peirangkat lunak HeilioScopei dalam konteiks pe inge imbangan PLTS di 
Indone isia. Pe ine ilitian ini akan me ilihat se ijauh mana hasil dari HeilioScopei dapat dipe ircaya dan se ijauh 
mana keicocokan deingan kondisi riil di lapangan. De ingan me imvalidasi dan meimve irifikasi hasil yang 
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dihasilkan ole ih He ilioScopei, pe irusahaan EiPC dapat le ibih pe ircaya diri dalam meinggunakan pe irangkat 
lunak te irseibut se ibagai alat bantu dalam me irancang dan me inawarkan solusi PLTS keipada pe ilanggan. 

Sistem PLTS terinterkoneksi (On-Grid) atau yang disebut dengan Grid Connected PV System 
adalah sistem pembangkit listrik yang memanfaatkan radiasi matahari untuk menghasilkan listrik. 
Dan sesuai dengan namanya, maka sistem ini akan dihubungkan dengan jaringan PLN dengan 
mengoptimalkan pemanfaatkan energi matahari melalui modul surya atau photovoltaic modul yang 
menghasilkan listrik semaksimal mungkin. Sistem ini juga dianggap ramah lingkungan dan bebas 
emisi. Sistem PLTS terinterkoneksi juga merupakan sebuah solusi green energi bagi masyarakat 
perkotaan baik perkantoran maupun perumahan yang bertujuan untuk dapat memperkecil tagihan 
rekening listrik dari PLN dan dapat memberikan nilai tambah kepada pemiliknya [8]. Sedangkan 
Sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya Terpusat (Off-Grid) merupakan sistem pembangkit listrik 
yang memanfaatkan radiasi matahari tanpa terhubung dengan jaringan PLN atau dengan kata lain 
satu- satunya sumber pembangkitnya yaitu hanya menggunakan radiasi matahari dengan bantuan 
panel surya atau photovoltaic untuk dapat menghasilkan energi listrik sistem PLTS Off-Grid sendiri 
juga hanya dimanfaatkan untuk daerah yang tidak terjangkau pasokan listrik dari PLN seperti daerah 
pedesaan. PLTS sistem Hybrid merupakan kolaborasi antara 2 atau lebih sistem pembangkit yang 
bertujuan menggabungkan beberapa sumber pembangkit guna untuk menjadi pembangkit yang 
handal dengan saling menutupi kelemahan masing-masing baik secara teknis maupun ekonomis [9]. 

HelioScope merupakan sebuah perangkat lunak terbuka dengan berbasis sebuah website yang 
dikembangkan oleh Lab Folsom dari USA yang diperuntukan untuk melakukan perancangan dari 
sebuah sistem, yang memungkinkan perancang untuk melakukan desain dan rekayasa array surya 
yang lengkap. Luaran yang dihasilkan dari simulasi menggunakan software HelioScope yaitu data 
potensi energi rata rata yang mampu dihasilkan oleh PLTS, data skematik line diagram dari PLTS, data 
analisis shading, dan data rugi rugi (losses).Perangkat lunak   ini   memungkinkan   penggunauntuk 
memprediksi produksi energi yang menghitung berdasarkan kerugian akibat cuaca serta iklim. Aspek– 
aspek seperti shading, pengabelan, efisiensi komponen, ketidakcocokan panel, serta penggunaan lama 
(penuaan) dapat pula dianalisis guna memberikan rekomendasi untuk peralatan serta tata letak 
susunan. Program ini menampilkan produksi tahunan, kumpulan data cuaca, rasio kinerja, serta 
parameter sistem lainnya untuk hasil simulasi [10]. 

 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
  Tugas akhir ini dimulai dengan studi literatur untuk memahami dasar teori pembangkit listrik 
tenaga surya (PLTS), seperti prinsip kerja, sistem-sistem yang ada, komponen-komponen yang 
diperlukan, dan metodeevaluasi kinerja PLTS. Studi literatur dilakukan dengan mengacu pada 
berbagai referensi, termasuk buku dan jurnal. Selanjutnya, dilakukan pengumpulan data yang 
diperlukan untuk tugas akhir ini, seperti data lokasi penelitian, tingkat iradiasi matahari dilokasi, 
beban harian, dan data lainnya [11][12]. Setelah itu, berdasarkan pertimbangan kebutuhan dan 
anggaran yang tersedia, dilakukan perancangan desain PLTS yang akan diimplementasikan, yaitu PLTS 
on grid dengan kapasitas 1350 Wp. Tahap berikutnya adalah instalasi komponen-komponen sesuai 
dengan desain yang telah dirancang. Setelah instalasi selesai, dilakukan pengujian panel surya untuk 
memeriksa kondisinya. Selanjutnya, dilakukan pengujian operasional PLTS secara keseluruhan dan 
evaluasi kinerja inverter. Setelah PLTS beroperasi, dilakukan pemantauan selama dua bulan untuk 
mengevaluasi kinerja atau performa PLTS. Tahap terakhir dari penelitian ini adalah penarikan 
kesimpulan dari data yang telah dianalisis, serta memberikan saran untuk pengembangan penelitian 
serupa di masa depan[13]. 
  Rancangan penelitian dapat dijelaskan dengan diagram alir dari rancangan penelitian pada 
penelitian ini [14], seperti yang tertera pada gambar berikut. 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
 

Tempat dan Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian tugas akhir ini dilakukan di sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya 

(PLTS) yang berlokasi di Asrama Putri Universitas Airlangga Kampus C, Surabaya, Jawa Timur selama 
bulan Mei dan Juni. 
 
Perhitungan Jumlah Panel pada PLTS 

Cara yang ke idua adalah meinghitung de ingan cara meinye isuaikan de ingan kapasitas yang 
dibutuhkan. Peinghitungan jumlah modul pane il surya yang dibutuhkan dapat me inggunakan 
pe irsamaan be irikut [15]: 

 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑛𝑒𝑙 𝑆𝑢𝑟𝑦𝑎 =  
𝑃𝑤𝑎𝑡𝑡 𝑝𝑒𝑎𝑘 × 𝐷𝐶 𝑡𝑜 𝐴𝐶 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜

𝑃𝑚𝑎𝑥
(𝟏) 

 
Nilai DC/AC ratio yang diinginkan be irkisar se ibeisar 1,02-1,2. Seihingga daya total pane il surya akan 
meile ibihi kapasitas inve irteir. Hal ini peirlu dilakukan untuk meinjaga nilai eifisieinsi ke irja inve irteir be irada 
di rangei maksimal.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penentuan Rancangan Sistem PLTS 

Panel surya yang digunakan pada sistem kali ini adalah panel surya tipe monocrystalline 
dengan merk Trina Solar yang berkapasitas daya maksimum sebesar 550 Wp. Tipe ini dipilih karena 
dari bahan ini memiliki tingkat efisiensi yang paling besar. Serta bahan ini adalah jenis bahan yang 
paling umum digunakan.Daya maksimum yang dipilih pada panel surya ini adalah sebesar 550 Wp. 
Tipe ini dipilih karena daya 550 Wp adalah daya terbesar yang paling mudah ditemui di pasaran. 
Dengan daya tersebut, sistem yang dibangun akan lebih efisien baik secara kapasitas maupun 
penggunaan area yang tersedia.Spesifikasi dari panel surya ini diperoleh dari datasheet produk seperti 
yang terdapat pada tabel dibawah ini : 

 
Tabel 1.Spe isifikasi Pane il Surya Trina Solar 550wp 
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Spesifikasi Nilai  
Meirk 

Daya Maksimum (P max) 
Te igangan Rangkaian Teirbuka (Voc) 

Te igangan Rangkaian Teirbuka (Vmp) 

Arus Hubung Singkat (Isc) 
Arus Daya Maksimum (Imp) 
E ifisieinsi 

Luas Peirmukaan 

Lose is Te imp Voc 

Lose is Te imp Isc 

TrinaSolar 
550 Wp 
37,9 V 
31,6 V 
18,52 A 
17,4 A 
21 % 
2,6 m2 

-0.25%/°C 
0.04%/°C 

 
Menghitung Jumlah Panel Surya Yang Diperlukan 

Te irdapat 2 cara yang dapat dilakukan dalam meine intukan banyak pane il surya yang bisa 
digunakan, cara pe irtama adalah de ingan meimaksimalkan pe inggunaan luas areia de ingan me inghitung 
luas areia yang te irse idia dan dibagi deingan luas dari seibuah pane il surya. Deingan be igitu akan didapati 
kapasitas maksimal yang dapat ditampung ole ih luas atap te irseibut. Namun cara ini juga pe irlu 
meimpe irhatikan keikuatan dari struktur atap dan bangunan te irse ibut, kareina de ingan me imaksimalkan 
luas atap, bobot yang harus ditahan oleih atap dan struktur bangunan juga akan meinjadi maksimal. 
Seihingga pe irlu di adakannya kajian leibih lanjut te irkait keikuatan struktur yang mampu ditopang ole ih 
bangunan te irse ibut.Jika dilakukan plotting pane il surya de ingan me imaksimalkan luas atap bangunan 
Asrama Putri Univeirsitas Airlangga dan me inge isampingkan be iban yang mampu ditopang ole ih struktur 
atap dan bangunan, maka didapati kapasitas yang mampu ditampung ole ih atap bangunan te irse ibut 
adalah seibe isar 50,6 kW de ingan pane il surya yang dipe irlukan seibanyak 92 pane il surya. 

 
Gambar 2. Plotting Pane il Surya Di Keise iluruhan Atap Bangunan 

Menentukan Inventer 
 Inve irte ir yang digunakan dalam peingimple imeintasian PLTS ini adalah inve irteir on grid meireik 
Huaweii seiri SUN-2000 40 KTL M2. Tipei inve irteir ini dipilih kareina tipe i ini meirupakan salah satu tipe i 
de ingan kualitas (grade i) te irbaik yang ada dipasaran, seilain de ingan klaim e ifisieinsinya yang se ibe isar 
98,7%, tipei ini juga dibeikali deingan siste im monitoring yang te irinteigrasi deingan pe irangkat lunak dari 
Huaweii yaitu Fusion Solar. Seihingga akan me imudahkan dalam meilakukan monitoring dari sisteim 
te irseibut. Spe isifikasi le ibih leingkap dari inve irteir ditunjukkan pada tabe il be irikut: 

Tabel 2.Spe isifikasi Inve inte ir 
Spesifikasi Nilai  
Meirk 

Tipei 

Te igangan Input Maksimal 

Arus Input Maksimal 
Te igangan Starting 

Daya Output Maksimal 
Te igangan Output 

Arus Output Maksimal 
E ifisieinsi 

Huawe ii 

SUN2000-40KTL-M3  
1100 V 
40 A 
200 V 
40.000 W  
380 VAC/3 phasa  
63,8 A  
98,7% 
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Menghitung Banyak String 
 Dalam meine intukan banyak string maksimal dan minimal dari seibuah siste im PLTS, kita 
meimeirlukan data tambahan beirupa data te impeirartur udara di se ikitar lokasi peimasangan. Dihimpun 
dari Data Statistik Seiktoral Kota Surabaya Tahun 2021 yang dikeiluarkan oleih Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kota Surabaya data rata-rata suhu udara Kota Surabaya diuraikan dalam Tabel 3 berikut : 

Tabel 3. Suhu rata-rata Kota Surabaya 
Te impeiratur Pe irak I Pe irak II Juanda 

Maksimum 35,3 35,1 35,6 

Minimum  24,6 24,4 19,1 

Tabel 3.  Menjelaskan suhu rata-rata di Kota Surabaya dengan spesifik maksimum – minimal 

sehingga data ini akan digunakan untuk menghitung maksimal panel pada string dan menghitung 

jumlah minimum pane il surya peir string 

Pe irhitungan banyak pane il surya yang akan digunakan dalam satu string dapat dilakukan 

de ingan rumus: 

𝑀𝑎𝑥 𝑃𝑎𝑛𝑒𝑙 𝑃𝑒𝑟 𝑆𝑡𝑟𝑖𝑛𝑔 =  
𝑉 𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡 max 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑟𝑡𝑒𝑟

𝑉𝑜𝑐𝑇𝑚𝑖𝑛
                          (2)…….. 

Seihingga jumlah maksimum paneil surya pe ir string adalah :  

𝑉𝑜𝑐𝑇𝑚𝑖𝑛 = 37,9 × (1 + 24,4 − 25 ) × (−0,25% / °𝐶) 

𝑉𝑜𝑐𝑇𝑚𝑖𝑛 = 37,956 

𝑀𝑎𝑥 𝑃𝑎𝑛𝑒𝑙 𝑃𝑒𝑟 𝑆𝑡𝑟𝑖𝑛𝑔 =  
1100

37,956
 

𝑀𝑎𝑥 𝑃𝑎𝑛𝑒𝑙 𝑃𝑒𝑟 𝑆𝑡𝑟𝑖𝑛𝑔 =  28,9 ≅ 𝟐𝟗 𝑷𝒂𝒏𝒆𝒍 

Dan jumlah minimum pane il surya pe ir string adalah:  

𝑉𝑜𝑐𝑇𝑚𝑖𝑛 = 𝑉𝑜𝑐 × (1 + 𝑇𝑚𝑖𝑛 − 25 ) × 𝐿𝑜𝑠𝑠𝑒𝑠 𝑇𝑒𝑚𝑝 𝑉𝑜𝑐    (3)……. 

𝑉𝑜𝑐𝑇𝑚𝑎𝑥 = 37,9 × (1 + 35,1 − 25 )  ×  (−0,25% / °𝐶) 

𝑉𝑜𝑐𝑇𝑚𝑎𝑥 = 36,943 

𝑀𝑖𝑛 𝑃𝑎𝑛𝑒𝑙 𝑃𝑒𝑟 𝑆𝑡𝑟𝑖𝑛𝑔 =  
200

36,943
 

𝑀𝑖𝑛 𝑃𝑎𝑛𝑒𝑙 𝑃𝑒𝑟 𝑆𝑡𝑟𝑖𝑛𝑔 =  5,41 ≅ 𝟓 𝑷𝒂𝒏𝒆𝒍 

Dari hasil peirhitungan dike itahui bahwa jumlah pane il surya pe ir string yang dapat 

diaplikasikan pada siste im ini beirada di rangei 5 – 29 Pane il surya.Seihingga siste im ini dapat 

meinggunakan 4 buah string dari 4 buah MPPT yang te irseidia deingan masing masing string 

meinggunakan konfigurasi 18 paneil dan 19 pane il de ingan meinye isuaikan de ingan luas areia yang 

te irseidia.  

Tabel 1.Spe isifikasi String 1-2  Sisteim dan 3-4 sistem 
Speisifikasi Nilai 

Meirk TrinaSolar 

Jumlah Pane il 18 buah 

Daya maksimum (Pmax) 9900 Wp 

Te igangan rangkaian te irbuka (Voc) 682,2 V 

Te igangan daya maksimum (Vmp) 568,8 V 

Arus hubung singkat (Isc) 18,52 A 
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Arus daya maksimum (Imp) 17,4 A 

Luas pe irmukaan 46,8 m2 

 

Tabel 4. Menjelaskan terkait spesifik string 1-2 sistem dan 3-4 sistem yang digunakan pada 

PLTS dengan jumlah panel maksimal 18 buah 

 

Menyusun Layout Panel Surya Di Atap Gedung 

Pada siste im ini peinyusunan layout pane il surya dilakukan meinggunakan pe irangkat lunak 

HeilioScopei dikareinakan se ilanjutnya akan dilakukan simulasi syste im di peirangkat lunak yang sama.  

 
Gambar 1. Layout PV di HeilioScopei 

 

Gambar 2. Singlei Linei Diagram 

 Gambar diatas menjelaskan terkait notasi yang disederhanakan untuk sebuah sistem tenaga 

listrik yang digunakan pada sistem PLTS ini.  

Simulasi Sistem Menggunakan HelioScope 

Seite ilah se iluruh bagian syste im dite intukan dan pe inyusunan layout dilakukan, peirangkat lunak 

HeilioScopei akan me ilakukan simulasi te irkait e ife iktifitas, produksi bulanan, pote insi bayangan hingga 

keirugian syste im dari syste im yang sudah kita reincanakan. Hasil rangkuman simulasi  meinggunakan 

pe irangkat lunak HeilioScope i adalah seibagai be irikut : 

Tabel 3. Data Simulasi Sisteim 
Modulei DC Nameiplate i 40,7 kW 

Inve irte ir AC Nameiplate i 40,0 kW 

Load Ratio (DC/AC) 1.02 

Annual Production 44,55 MWh 

Pe irformancei Ratio 76,5 % 

kWh/kWp 1.094,6 

Tabeil 2 
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Data produksi bulanan syste im dari hasil simulasi adalah seibagai be irikut : 

Tabel 4. Produksi Bulanan Siste im 

Month 
GHI 

(kWh/m2) 

POA 

(kWh/m2) 

Shaded 

(kWh/m2) 

Nameplate 

(kWh) 

Grid 

(kWh

) 

January 125.7 126.2 126.2 4,863.6 3,900.5 

Feibruary 123.3 116.8 116.7 4,491.0 3,631.5 

March 144.8 125.9 125.9 4,802.8 3,959.3 

April 138.5 104.7 104.7 3,956.5 3,318.3 

May 154.4 95.5 95.5 3,548.2 3,001.0 

Junei 147.5 83.1 83.1 3,047.5 2,609.3 

July 165.8 91.8 91.8 3,361.6 2,867.9 

August 178.5 117.7 117.7 4,401.3 3,701.6 

Seipteimbeir 170.5 137.0 137.0 5,211.1 4,266.4 

Octobeir 171.8 157.9 157.8 6,066.5 4,849.7 

Noveimbeir 133.6 133.8 133.8 5,153.2 4,130.9 

Deiceimbeir 135.9 139.7 139.7 5,389.6 4,311.9 
 

 

 

Gambar 5. Grafik Produksi Sisteim 

 

Pengujian Panel Surya 

Pe ingujian te igangan ope in circuit dan arus short circuit be irtujuan untuk me indapatkan data 

yang dipe irlukan untuk peirhitungan daya output string pane il surya. Peingujian ini dilakukan seilama 2 

bulan yaitu Bulan Me ii dan Juni de ingan inte irval waktu peingambilan data se itiap 1  jam pada jam jam 

e ife iktif. Hasil data peingujian ini te irteira pada tabe il be irikut: 

 

Gambar 6. Dokumentasi Pengujian 
 

Tabel 5. Data Pe ingukuran String 1 

Jam 

Mei Juni 

Iradiasi 

(W/m2) 

Isc 

(A) 

Voc 

(V) 

Iradiasi 

(W/m2) 

Isc 

(A) 

Voc 

(V) 

6:00 19,95 0,973 505,38 13,44 0,2857 498,51 

7:00 111,96 1,576 533,48 87,48 1,3220 528,12 

8:00 297,29 2,868 546,86 265,81 2,3917 539,39 

9:00 488,10 5,071 536,33 447,31 4,4107 534,89 

10:00 622,17 6,539 528,83 608,85 5,7297 529,91 

11:00 705,43 7,819 525,85 701,78 6,8730 528,18 

12:00 712,90 7,726 526,57 759,22 7,0820 528,10 

13:00 703,81 6,955 526,81 753,72 6,1953 531,03 

14:00 622,63 5,284 532,65 638,76 4,8170 534,70 

15:00 414,89 3,260 537,41 454,36 2,6967 538,76 

16:00 268,59 1,505 527,41 268,91 1,2630 524,75 

17:00 85,58 0,594 487,76 97,00 0,2627 489,15 
 

Tabel 6. Data Pe ingukuran String 2 

Jam 

Mei Juni 

Iradiasi 

(W/m2) 

Isc 

(A) 

Voc 

(V) 

Iradiasi 

(W/m2) 

Isc 

(A) 

Voc 

(V) 

6:00 19,95 0,470 506,65 13,44 0,3240 500,16 

7:00 111,96 1,631 536,25 87,48 1,3700 529,30 

8:00 297,29 2,870 552,39 265,81 2,4147 547,04 

9:00 488,10 4,844 548,77 447,31 4,0627 546,04 

10:00 622,17 6,675 531,49 608,85 5,8100 530,58 

11:00 705,43 7,978 526,95 701,78 7,0043 530,07 

12:00 712,90 7,864 527,60 759,22 7,2323 528,91 

13:00 703,81 7,044 529,54 753,72 6,3297 532,48 

14:00 622,63 5,398 533,14 638,76 4,9320 536,39 

15:00 414,89 3,340 540,06 454,36 2,7693 541,85 

16:00 268,59 1,564 530,47 268,91 1,3180 527,26 

17:00 85,58 0,483 489,72 97,00 0,3100 489,99 
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Tabel 7. Data Pe ingukuran String 3 

Jam 

Mei Juni 

Iradiasi 

(W/m2) 

Isc 

(A) 

Voc 

(V) 

Iradiasi 

(W/m2) 

Isc 

(A) 

Voc 

(V) 

6:00 19,95 0,442 539,68 13,44 0,3013 531,57 

7:00 111,96 1,599 567,48 87,48 1,3383 562,16 

8:00 297,29 2,936 575,55 265,81 2,4420 572,13 

9:00 488,10 5,257 567,67 447,31 4,4667 567,20 

10:00 622,17 6,582 563,32 608,85 5,7733 563,27 

11:00 705,43 7,847 559,89 701,78 6,8737 563,14 

12:00 712,90 7,793 560,24 759,22 7,1403 562,77 

13:00 703,81 6,946 561,19 753,72 6,3077 564,57 

14:00 622,63 5,332 566,34 638,76 4,9067 567,51 

15:00 414,89 3,337 569,77 454,36 2,7680 571,89 

16:00 268,59 1,543 562,77 268,91 1,2987 560,20 

17:00 85,58 0,473 517,19 97,00 0,3023 517,61 
 

Tabel 8. Data Pe ingukuran String 4 

Jam 

Mei Juni 

Iradiasi 

(W/m2) 

Isc 

(A) 

Voc 

(V) 

Iradiasi 

(W/m2) 

Isc 

(A) 

Voc 

(V) 

6:00 19,95 0,458 536,27 13,44 0,3107 529,31 

7:00 111,96 1,632 567,48 87,48 1,3753 557,68 

8:00 297,29 3,029 575,55 265,81 2,5280 570,43 

9:00 488,10 5,371 567,67 447,31 4,5960 567,37 

10:00 622,17 6,717 563,32 608,85 5,9237 562,56 

11:00 705,43 8,011 559,89 701,78 7,0287 562,27 

12:00 712,90 7,978 560,24 759,22 7,3143 561,01 

13:00 703,81 7,110 561,19 753,72 6,4510 564,76 

14:00 622,63 5,442 566,34 638,76 4,9553 574,63 

15:00 414,89 3,199 569,77 454,36 2,6843 574,23 

16:00 268,59 1,580 562,77 268,91 1,3380 561,69 

17:00 85,58 0,447 517,19 97,00 0,3127 520,33 
 

Pada tabe il di atas me inunjukkan bahwa iradiasi matahari se ilalu be irubah-ubah tiap waktu, nilai 

iradiasi meiningkat dari pagi hari dan me incapai puncaknya di siang hari yaitu pada pukul 12.00, 

keimudian nilainya me inurun saat pe iralihan dari siang kei sore i hari.  

Daya input didapat dari hasil peirkalian iradiasi (W/m2) deingan luas pe irmukaan string pane il 

surya (m2). 

Pin =  Ei x A    (4) 

Ke ite irangan :  

Ei = Iradiasi              

A = Luas Areia 

Fill factor (FF) adalah rasio antara daya aktual dari paneil surya de ingan arus dan te igangan 

maksimal yang mana adalah arus short circuit dan teigangan ope in circuit. Data pada nameiplatei 

meinunjukkan bahwa Vmp dan Imp pane il surya adalah 31,6 V dan 17,4 A se irta Voc dan Isc adalah 37,9 

V dan 18,52 A. Dari data-data teirseibut dapat dikeitahui nilai fill factor deingan meinggunakan 

pe irsamaan se ibagai be irikut : 

FF = (Vmp x Imp ) / (Voc x Isc)  (5) 

FF = (31,6x 17,4 ) / (37,9x 18,52) 

FF = 0,783350525  

Daya output maksimum dari paneil surya dapat dihitung dari data hasil peingukuran Voc, Isc, 

dan nilai fill factor.  

Pout    = Voc x Isc x FF    (6) 

Eifisie insi modul pane il surya adalah rasio atau pe irbandingan antara nilai daya output ole ih 

pane il surya de ingan daya input dari iradiasi matahari. 

η = Pout / Pin  x 100%    (7) 

Deingan me ilalui peirhitungan diatas maka didapati : 
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Tabel 9.Data Hasil Peirhitungan Eifisieinsi String 1 

Jam 

Mei Juni 

Pin 

(kW) 

Pout 

(kW) 

η 

(%) 

Pin 

(kW) 

Pout 

(kW) 

η 

(%) 

6:00 0,9338 0,39 41% 0,6288 0,11 18% 

7:00 5,2395 0,66 13% 4,0939 0,55 13% 

8:00 13,9129 1,23 9% 12,4398 1,01 8% 

9:00 22,8433 2,13 9% 20,9340 1,85 9% 

10:00 29,1174 2,71 9% 28,4942 2,38 8% 

11:00 33,0143 3,22 10% 32,8431 2,84 9% 

12:00 33,3635 3,19 10% 35,5317 2,93 8% 

13:00 32,9381 2,87 9% 35,2741 2,58 7% 

14:00 29,1391 2,20 8% 29,8942 2,02 7% 

15:00 19,4168 1,37 7% 21,2640 1,14 5% 

16:00 12,5700 0,62 5% 12,5849 0,52 4% 

17:00 4,0052 0,23 6% 4,5395 0,10 2% 
 

Tabel 10. Data Hasil Pe irhitungan Eifisie insi String 
2 

Jam 

Mei Juni 

Pin 

(kW) 

Pout 

(kW) 

η 

(%) 

Pin 

(kW) 

Pout 

(kW) 

η 

(%) 

6:00 0,9338 0,19 20% 0,6288 0,13 20% 

7:00 5,2395 0,69 13% 4,0939 0,57 14% 

8:00 13,9129 1,24 9% 12,4398 1,03 8% 

9:00 22,8433 2,08 9% 20,9340 1,74 8% 

10:00 29,1174 2,78 10% 28,4942 2,41 8% 

11:00 33,0143 3,29 10% 32,8431 2,91 9% 

12:00 33,3635 3,25 10% 35,5317 3,00 8% 

13:00 32,9381 2,92 9% 35,2741 2,64 7% 

14:00 29,1391 2,25 8% 29,8942 2,07 7% 

15:00 19,4168 1,41 7% 21,2640 1,18 6% 

16:00 12,5700 0,65 5% 12,5849 0,54 4% 

17:00 4,0052 0,19 5% 4,5395 0,12 3% 
 

Tabel 11. Data Hasil Pe irhitungan Eifisie insi String 
3 

Jam 

Mei Juni 

Pin 

(kW) 

Pout 

(kW) 

η 

(%) 

Pin 

(kW) 

Pout 

(kW) 

η 

(%) 

6:00 0,9338 0,39 41% 0,6288 0,11 18% 

7:00 5,2395 0,66 13% 4,0939 0,55 13% 

8:00 13,9129 1,23 9% 12,4398 1,01 8% 

9:00 22,8433 2,13 9% 20,9340 1,85 9% 

10:00 29,1174 2,71 9% 28,4942 2,38 8% 

11:00 33,0143 3,22 10% 32,8431 2,84 9% 

12:00 33,3635 3,19 10% 35,5317 2,93 8% 

13:00 32,9381 2,87 9% 35,2741 2,58 7% 

14:00 29,1391 2,20 8% 29,8942 2,02 7% 

15:00 19,4168 1,37 7% 21,2640 1,14 5% 

16:00 12,5700 0,62 5% 12,5849 0,52 4% 

17:00 4,0052 0,23 6% 4,5395 0,10 2% 
 

Tabel 12. Data Hasil Pe irhitungan Eifisie insi String 
4 

Jam 

Mei Juni 

Pin 

(kW) 

Pout 

(kW) 

η 

(%) 

Pin 

(kW) 

Pout 

(kW) 

η 

(%) 

6:00 0,9338 0,19 20% 0,6288 0,13 20% 

7:00 5,2395 0,69 13% 4,0939 0,57 14% 

8:00 13,9129 1,24 9% 12,4398 1,03 8% 

9:00 22,8433 2,08 9% 20,9340 1,74 8% 

10:00 29,1174 2,78 10% 28,4942 2,41 8% 

11:00 33,0143 3,29 10% 32,8431 2,91 9% 

12:00 33,3635 3,25 10% 35,5317 3,00 8% 

13:00 32,9381 2,92 9% 35,2741 2,64 7% 

14:00 29,1391 2,25 8% 29,8942 2,07 7% 

15:00 19,4168 1,41 7% 21,2640 1,18 6% 

16:00 12,5700 0,65 5% 12,5849 0,54 4% 

17:00 4,0052 0,19 5% 4,5395 0,12 
3% 

 
 

Be irdasarkan tabe il te irse ibut daya output pane il surya te irtinggi adalah 3,44 KW, yang mana le ibih 

reindah dari nameiplate i yang te irte ira. Hal te irseibut dise ibabkan kareina rata-rata eifisie insi aktual 

pe irhitungan leibih reindah dari eifisie insi yang te irte ira pada nameiplate i yakni. Eifisieinsi aktual hasil 

pe irhitungan ceinde irung le ibih ke icil daripada e ifisieinsi yang te irte ira pada nameiplatei dikareinakan suhu 

pane il surya di lapangan yang le ibih tinggi dari suhu pada kondisi STC (Standart Teist Conditions) yakni 

25ºC. 

Evaluasi Kinerja Inverter 

Be ibe irapa parameite ir yang digunakan dalam eivaluasi inveirte ir antara lain te igangan, arus, daya, 

dan fre ikueinsi output inve irteir dan daya dari array pane il surya.  
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Tabel 13. Hasil Monitoring Inve irte ir Bulan Meii 

Jam 

Vout ( V) Iout (A) 
Frekuens

i (Hz) Fasa 

R 
Fasa S Fasa T 

Fasa 

R 

Fasa 

S 

Fasa 

T 

6:00 
231,1

6 
232,65 230,22 1,38 1,37 1,39 50,44 

7:00 
231,2

3 
232,61 230,23 5,00 5,00 5,00 50,21 

8:00 
231,4

7 
232,74 230,43 

12,2

1 

41,3

4 

41,2

4 
50,25 

 9:00 
231,6

7 
232,99 230,69 

16,0

2 

16,0

1 

16,0

2 
50,26 

10:00 
231,9

2 
233,40 231,15 

20,3

1 

20,3

0 

20,3

2 
50,24 

11:00 
232,6

5 
234,16 231,88 

88,6

9 

87,9

3 

29,9

0 
50,21 

12:00 
233,8

4 
235,38 233,06 

23,6

9 

23,6

6 

23,7

0 
50,40 

13:00 
232,7

0 
234,02 231,85 

21,3

6 

21,3

3 

21,3

6 
50,11 

14:00 
232,2

3 
233,50 231,38 

16,5

3 

16,5

2 

16,5

3 
50,24 

15:00 
232,3

7 
233,57 231,38 

45,1

5 

10,2

5 

10,2

5 
50,28 

16:00 
232,2

4 
233,55 231,28 4,74 4,74 4,75 50,49 

17:00 
231,5

2 
233,12 230,74 0,92 0,92 0,94 50,34 

 

Tabel 14. Hasil Monitoring Inve irte ir Bulan Juni 

Jam 

Vout ( V) Iout (A) 
Frekuens

i (Hz) Fasa 

R 
Fasa S Fasa T 

Fasa 

R 

Fasa 

S 

Fasa 

T 

6:00 
231,1

6 
232,65 230,22 1,38 1,37 1,39 50,44 

7:00 
231,2

3 
232,61 230,23 5,00 5,00 5,00 50,21 

8:00 
231,4

7 
232,74 230,43 

12,2

1 

41,3

4 

41,2

4 
50,25 

 9:00 
231,6

7 
232,99 230,69 

16,0

2 

16,0

1 

16,0

2 
50,26 

10:00 
231,9

2 
233,40 231,15 

20,3

1 

20,3

0 

20,3

2 
50,24 

11:00 
232,6

5 
234,16 231,88 

88,6

9 

87,9

3 

29,9

0 
50,21 

12:00 
233,8

4 
235,38 233,06 

23,6

9 

23,6

6 

23,7

0 
50,40 

13:00 
232,7

0 
234,02 231,85 

21,3

6 

21,3

3 

21,3

6 
50,11 

14:00 
232,2

3 
233,50 231,38 

16,5

3 

16,5

2 

16,5

3 
50,24 

15:00 
232,3

7 
233,57 231,38 

45,1

5 

10,2

5 

10,2

5 
50,28 

16:00 
232,2

4 
233,55 231,28 4,74 4,74 4,75 50,49 

17:00 
231,5

2 
233,12 230,74 0,92 0,92 0,94 50,34 

 

 
 Eifisie insi inve irte ir meirupakan peirbandingan daya output dan daya input dari inve irteir, dimana 
daya input inve irteir meirupakan daya yang dihasilkan dari array pane il surya. Seihingga nilai eifisie insi 
inve irteir dari sisteim ini dapat dilihat pada tabe il dibawah. 

Tabel 15. Pe irhitungan Eifisie insi Inve irte ir 

Jam 
Mei Juni 

Pin 

(kW) 
Pout 

(kW) 
η 

(%) 
Pin 

(kW) 
Pout 

(kW) 
η 

(%) 
6:00 1,022 0,931 91% 0,714 0,623 87% 
7:00 3,602 3,487 97% 3,005 2,893 96% 
8:00 6,600 6,466 98% 5,480 5,351 98% 
9:00 11,393 11,210 98% 9,702 9,531 98% 
10:00 14,458 14,191 98% 12,679 12,464 98% 
11:00 17,072 16,801 98% 15,100 14,848 98% 
12:00 16,938 16,670 98% 15,618 15,362 98% 
13:00 15,218 14,962 98% 13,800 13,575 98% 
14:00 11,764 11,559 98% 10,813 10,630 98% 
15:00 7,308 7,167 98% 6,097 5,962 98% 
16:00 3,433 3,317 97% 2,887 2,774 96% 
17:00 0,629 0,551 88% 0,670 0,588 88% 

 

Be irdasarkan data peirhitungan e ifisieinsi inve irteir, didapatkan bahwa rata-rata eifisie insi inve irteir 

se ibe isar 96% deingan nilai eifisieinsi te irtinggi adalah 98% dan nilai eifisieinsi te ire indah adalah 87%. 

Eifisie insi dari hasil peirhitungan meinde ikati de ingan yang te irte ira pada datasheie it inve irte ir yakni 98,7%. 

Nilai eifisieinsi inve irte ir yang tinggi me inandakan bahwa tidak banyak losse is dalam pe ingkonve irsian 

listrik DC dari paneil surya kei listrik AC. 
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Performance Ratio Sistem 

Tabel 16. Hasil Monitoring Produksi Listrik 
Mei Juni 

Hari 

Ke - 

Produksi 

Listrik 

(kWh) 

Hari 

Ke - 

Produksi 

Listrik 

(kWh) 

1 121,51 1 99,52 

2 103,68 2 102,75 

3 97,86 3 95,42 

4 111,68 4 97,99 

5 116,19 5 100,34 

6 127,41 6 95,86 

7 123,58 7 92,81 

8 124,93 8 92,12 

9 101,13 9 92,24 

10 85,88 10 91,87 

11 70,35 11 90,95 

12 113,55 12 96,57 

13 121,03 13 95,88 

14 114,3 14 94,01 

15 116,6 15 91,51 

16 111,6 16 93,15 

17 112,98 17 94,52 

18 111,48 18 91,92 

19 113,68 19 97,25 

20 110,44 20 88,36 

21 106,62 21 95,67 

22 108,26 22 93,15 

23 106 23 94,55 

24 107,2 24 92,81 

25 105,56 25 97,48 

26 104,02 26 97,18 

27 103,47 27 93,46 

28 103,33 28 91,37 

29 102,65 29 97,42 

30 101,62 30 95,47 

31 99,81   

Total 3358,4 Total 2843,6 

Total Bulan Mei dan Juni 6202 kWh 

Rata – Rata Harian 101,67 kWh 
 

Tabel 17. Pe irformancei Ratio Siste im PLTS 

Mei Juni 

Hari 

Ke - 

Performance 

Ratio (PR) 

Hari 

Ke - 

Performance 

Ratio (PR) 

1 72% 1 43% 

2 67% 2 49% 

3 80% 3 41% 

4 48% 4 48% 

5 52% 5 50% 

6 85% 6 44% 

7 69% 7 42% 

8 55% 8 40% 

9 71% 9 45% 

10 42% 10 48% 

11 68% 11 49% 

12 47% 12 50% 

13 59% 13 44% 

14 49% 14 41% 

15 54% 15 52% 

16 77% 16 46% 

17 61% 17 42% 

18 48% 18 40% 

19 59% 19 52% 

20 49% 20 57% 

21 45% 21 55% 

22 45% 22 41% 

23 46% 23 44% 

24 46% 24 41% 

25 47% 25 51% 

26 44% 26 63% 

27 45% 27 45% 

28 44% 28 43% 

29 45% 29 45% 

30 44% 30 42% 

31 43%   

Rata -Rata Bulan Mei 55 % 

Rata – Rata Bulan Juni 46 % 
 

 

 Be irdasarkan tabeil diatas dikeitahui bahwa pada bulan Meii PLTS mampu meinghasilkan e ine irgi 
listrik hingga 3358,4 kWh de ingan produksi paling banyak dalam se ihari adalah 127,41 kWh se idangkan 
paling re indah 70,35 kWh. Se idangkan pada bulan Juni PLTS mampu meinghasilkan listrik se ibe isar 
2843,6 kWh de ingan produksi harian te irtinggi adalah 102,75 kWh dan te ire indah se ibe isar 88,36 kWh. 
Total produksi listrik se ilama dua bulan adalah seibe isar 6202 kWh de ingan rata-rata 101,67 kWh pe ir 
hari. Beisar eine irgi harian yang dibangkitkan PLTS se ilalu beirbeida. Hal teirseibut te irjadi seibab produksi 
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listrik oleih PLTS sangat dipe ingaruhi oleih cuaca seikitar yang mana be irdampak pada iradiasi matahari 
yang dite irima modul pane il surya. 
 
Menganalisis Performa Sistem PLTS 
Pe irforma sisteim PLTS dapat diukura deingan me inghitung peirformancei ratio dari sisteim te irseibut. Nilai 
PR siste im dapat dihitung me inggunakan pe irsamaan be irikut :  
 

𝑃𝑅 =  
𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝑃𝐿𝑇𝑆

𝐺𝐻𝐼 𝑥 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑃𝑎𝑛𝑒𝑙 𝑥 η 
                                 (8)……… 

Seihingga pe irformance i ratio sisteim dapat dilihat pada tabeil 20 diatas. 
 
Hasil Produksi Listrik  
Deingan data hasil simulasi dan peirhitungan diatas, maka dapat disimpulkan : 
 

Tabel 18. Pe irbandingan Hasil Eine irgi 

Bulan 

E ineirgi 

Aktual 

(kWh) 

E ineirgi Hasil 

Pe irhitungan 

(kWh) 

E ineirgi 

Hasil 

Simulasi 

HeilioScopei 

(kWh) 

PR 

(%) 

Meii 3358,4 6344,51 3000,8 
 

55% 

Juni 2843,6 6194,11 2608,8 
 

46% 

Total 6202 12.538,62 5609,6 
 

 
 

 
Gambar 7. Diagram Pe irbandingan Hasil Eine irgi 

 
 
 Dari tabeil diatas dike itahui bahwa Pe irforma Sisteim di Bulan Meii dan Juni, tidaklah te irlalu 
e ife iktif. Hal ini ditandai de ingan nilai PR yang hanya se ibe isar 55% dan 44%. Se ihingga be isar e ine irgi yang 
dihasilkan masih jauh dari nilai peirhitungannya. Akan te itapi, hal ini seisuai de ingan apa yang 
disimulasikan ole ih pe irangkat lunak HeilioScopei. Dimana pada Bulan Meii, HeilioScope i meimpreidiksi 
akan meinghasilkan e ine irgi se ibe isar 3000,8 kWh se idangkan pada ke inyataannya siste im me imbangkitkan 
e ine irgi seibe isar 3358,4 kWh. Dan pada Bulan Juni, HeilioScopei meimpreidiksi akan me inghasilkan eine irgi 
se ibe isar 2608,8 kWh dan pada keiadaan se ibe inarnya, siste im meinghasilkan eine irgi se ibe isar 2843,6 kWh. 
Yang mana akurasi pe inde ikatan yang dipre idiksi oleih HeilioScopei meincapai 90% dari nilai seibe inarnya. 

 
KESIMPULAN  

Seilama bulan Meii dan Juni, PLTS di Asrama Putri Univeirsitas Airlangga te ilah meinghasilkan 
total e ine irgi listrik se ibe isar 6202 kWh de ingan rata-rata harian se ibe isar 101,67 kWh. Me iskipun 
pe irforma PLTS tidak optimal, de ingan pe irformancei ratio (PR) se ibe isar 55% pada bulan Me ii dan 46% 
pada bulan Juni, hal ini se isuai de ingan hasil simulasi yang dilakukan ole ih pe irangkat lunak HeilioScopei. 
Pe ine ilitian ini juga me inunjukkan bahwa pe irbandingan kineirja PLTS 40 kWp de ingan hasil simulasi 
HeilioScopei me incapai tingkat akurasi seibe isar 90%, meinunjukkan ke iandalan pe irangkat lunak te irseibut 
dalam meireincanakan siste im PLTS. Eivaluasi ini peinting untuk meiningkatkan keipe ircayaan teirhadap 
HeilioScopei dan me imastikan keiputusan pe ireincanaan didasarkan pada e istimasi yang akurat. 
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